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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan.Untuk itu, pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indinesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila.
 Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara dan membentuk latihan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorangatau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Pendidikan diarahkan kepada pembentukan manusia yang berguna, sedangkan pengajaran adalah salah satu alat atau usaha untuk membentuk manusia tersebut.Pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Manusia Indonesia yang berkualitas adalah manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh dan bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

Pekerjaan guru adalah mendidik, mendidik itu merupakan suatu usaha yang amat kompleks, mengingat banyaknya kegiatan yang harus diantisipasi untuk membawa anak didik menjadi orang yang lebih dewasa.Kecakapan mendidik anak amat diperlukan agar tujuan pendidikan yang luas itu dapat tercapai semaksimal mungkin.Ini berarti peran guru harus benar - benar professional.Pendidikan merupakan bagian hakiki dari kehidupan. Pendidikan merupakan usaha manusia dan masyarakat untuk menjawab tantangan - tantangan hidupnya. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk tetap survive.


Pendidikan merupakan sebuah proses dengan suatu metode tertentu sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan agar peserta didik atau siswa dapat mencapai tujuan tertentu.Agar siswa dapat digambarkan sebagai kendaraan.Dengan demikian pembelajaran matematika adalah pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sebagian orang memahami arti pendidikan sebagai pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran jika pengertianseperti ini dipedomani, setiap orang yang berkewajiban mendidik tentu harus melakukan perbuatan mengajar padahal, mengajar pada umumnya diartikan secara sempit dan formal sebagai kegiatan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan menguasai mata pelajaran tersebut atau dengan kata lain agar siswa tersebut memiliki ilmu pengetahuan.

Kondisi belajar - mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar.Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Dan sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Minat adalah kecenderungan individu untuk melakukan suatu perbuatan. minat adalah aspek yang dapat menentukan motivasi sesorang melakukan aktivitas tertentu.
 
William james melihat bahwa minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Jadi, efektif merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar.

Hasil belajar merupakan perilaku siswa akibat belajar, perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi perubahan perilaku tertentu pada siswa tergantung yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh orang menguasai bahan yang diajarkan.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khaskalau dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Karena itu dalam mengajar matematika seyogyanya juga tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain. Karena peserta didik yang belajar matematika itupun berbeda-beda pula kemampuannya, ini menyebabkan tingkat penyusunan terhadap materi yang diajarkan berbeda - beda pula.

Dalam semua jenjang pendidikan, pelajaran matematika memiliki jam pelajaran lebih banyak dibandingkan dengan pelajaran - pelajaran yang lain. Namun siswa masih menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit sehingga masih kurang menarik perhatian siswa. Ketidaksenangan terhadap sesuatu pelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri. Karena tidak senang dan kurang berminat pada pelajaran akan membuat siswa malas untuk belajar dan siswa cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran dan secara langsung akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Hal penting dalam pembelajaran setelah guru menguasai bahan ajar adalah peran guru dalam mengelola pembelajaran.
 Pengelolaan pembelajaran menjadi hal penting karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa. Upaya guru untuk menguasai bahan ajar yang akan diajarkan, merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan optimal dapat terwujud apabila guru teresebut ada dorongan dan tekat yang kuat (komitmen) untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Demikian juga, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang berkualitas tentu memerlukan peran guru yang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hasil belajar yang baik dari siswa.Ukuran peran guru dilihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Selain itu guru juga sudah mempertimbangkan metodologi termasuk alat media yang digunakan, alat penilaian dalam evaluasi sehingga hasil pembelajaran akan maksimal. Dengan demikian untuk mendapatkan proses dan hasil belajar yang berkualitas tentu memerlukan peran guru yang maksimal.

Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan pengajaran yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh pendidik, sehingga lebih cepat dipahami perlu diberi penguatan, agar bertahan lama dalam memori peserta didik, sehingga akan melekat pada pola pikir dan tindakannya. Oleh karena itu diperlukan adanya pengajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, maka peran guru sebgai demonstrator atau yang biasa disebut dengan pengajar dapat membantu para pendidik untuk bisa sama-sama aktif dan efektif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul : Pengaruh Peran Guru Sebagai Demonstrator Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa MTsN Tunggangri Kalidawir  Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan penulis ajukan berdasarkan latar belakang masalah diatas adalah sebagai berikut;

1.Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator terhadap minat belajar matematika siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012? 
2.Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator terhadap hasil belajar matematika siswa MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012? 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dalam penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator terhadap minat belajar matematika siswa di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator terhadap hasil belajar matematika siswa di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung Tahun Ajaran 2011-2012.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
 Hipotesis adalah proposisi yang masih bersifat sementara dan masih harus diuji kebenarannya, proporsisi adalah pernyataan tentang suatu konsep.
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. 
a. Hipotesis Alternatife (Ha)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator dengan minat belajar matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2011-2012
b. Hipotesis Nol (Ho)


Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator dengan minat belajar matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2011-2012 
2.
a. Hipotesis Alternatif (Ha) 


Terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator dengan hasil belajar matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2011-2012

b. Hipotesis Nol (Ho)


Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru sebagai demonstrator dengan hasil belajar matematika di MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2011-2012 
E. Kegunaan Hasil Penelitian
· Kepentingan teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah, memperkuat dan melengkapi peran guru sebagai demonstrator terhadap minat dan hasil belajar.
· Kepentingan praktis

1. Guru

Sebagai masukan untuk menambah perannya sebagai demonstrator  terhadap minat dan hasil belajar siswa.
2. Siswa

Untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupannya.

3. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pemahaman tentang peran guru sebagai demonstrator terhadap minat dan hasil belajar siswa.  

4. Sekolah

Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam membantu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
F. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual




Agar tidak terjadi kesalah pahaman tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah -istilah sebagai berikut:
a. Peran guru sebagai demonstrator


Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
 Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat benar dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya.
 Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa.



Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

· Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya

· Teman mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik

· Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya

· Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya

· Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab 

· Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturrahmi) dengan orang lain secara wajar

· Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain dan lingkungannya

· Mengembangkan kreatifitas

· Menjadi pembantu ketika diperlukan


Perkemabangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.



Dalam pembelajaran dan pembentukkan kompetensi peserta didik, guru melakukan banyak hal melalui kebiasaan: tentu saja ada keinginan untuk meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaannya, sehingga hasilnya pun semakin baik yang diwujutkan dalam hasil belajar peserta dididik.


Sebagai pengajar guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut, perlu dibina hubungan yang positif antara guru dengan peserta didik. Hubungan ini menyangkut bagaiman guru merasakan apa yang dirasakan peserta didiknya dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik merasakan apa yang dirasakan gurunya.Sebaliknya guru mengetahui bagaimana peserta didik memandangnya, karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik di sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini akan menjadi jelas jika secara hati-hati menguji bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didik dalam pembelajaran (empati).

b. Minat dan hasil belajar matematika
Minat adalah keinginan anda untuk mengambil dan menekuni suatu bidang studi.
 Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai / memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk melakukan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau  proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.Belajar dapat didefinisikan, suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, yang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
Herman Hudoyo mengatakan bahwa matematika adalah ”Berkenaan dengan ide-ide, struktur, dan hubungannya yang di atur menurut urutan yang logis.
Sementara itu R.Soejadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai hakekat matematika yaitu  : 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Jadi pengertian matematika secara epistimologi ilmu adalah bukan ilmu, melainkan merupakan bahasa artifisial yang bersifat eksak, cermat dan terhindar dari rona emosi, lambang-lambang matematika yang bersifat artifisial yang akan memiliki arti jika sebuah makna diberikan kepadanya.
2. Penegasan Operasional



Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian diatas adalah pengaruh peran guru sebagai demonstrator terhadap minat dan hasil belajar matematika. Peran guru ini meliputi perencanaan pengelolahan pembelajaran dan penilaian hasil belajr siswa. Penilaian peran guru dalam skripsi ini berdasarkan persepsi siswa, yaitu dengan menggunakan koesioner yang berdasarkan indikator dari peran guru dengan dasar bahwa siswa lah yang paling banyak mengetahui peran guru di dalam kelas.
G. Sistematika Skripsi

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:


Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.


Bagian teks terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab antara lain:


Bab I. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan dan sistematika pembahasan.


Bab II.Landasan teori, yang terdiri dari: tinjauan tentang peranan guru sebagai demonstrator, minat, hasil belajar matematika dan pengaruh peran guru sebagai demonstrator terhadap minat dan hasil belajar matematika.


Bab III. Metode penelitian, meliputi: pola dan jenis penelitian, populasi, sampling, dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan data, teknik dan instrumen pengumpulan data, tehnik analisa data, dan prosedur penelitian.


Bab IV. Hasil penelitian yang berisi, deskriptif singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian dan analisa data.


Bab V. Penutupan dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran.


Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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